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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.*

Mengenai pendidikan di Indonesia telah dijabarkan dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang dijelaskan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dalam
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Berdasarkan undang-undang tersebut, maka sasaran pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan kemampuan dalam membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Terkait
dengan pencapaian sasaran yang diamanatkan oleh undang-undang tersebut, maka
diperlukan proses pembelajaran di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Di antara

mata pelajaran wajib di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah adalah mata pelajaran

Bahasa Indonesia.

'piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 1.
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Fungsi bahasa Indonesia adalah sebagai bahasa nasional, sebagai alat yang
memungkinkan terlaksananya penyatuan berbagai suku bangsa yang memiliki latar
belakang sosial budaya dan bahasa yang berbeda-beda ke dalam satu kesatuan
kebangsaan yang bulat. Dalam hubungan ini, bahasa Indonesia memungkinkan
berbagai suku bangsa itu mencapai keserasian hidup sebagai bangsa yang satu dengan
tidak perlu meninggalkan identitas kesukuan dan kesetiaan kepada nilai-nilai sosial
budaya serta latar belakang bahasa daerah yang bersangkutan. Sebagaimana firman

Allah Swt dalam Alquran surat Ar-Rum ayat 22, sebagai berikut:
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan sesuatu dengan
berbagai macam perbedaan, diantaranya adalah perbedaan bahasa, Allah Swt
memerintahkan kepada kita untuk meningkatkan keimanan terhadap berbagai
perbedaan dalam kehidupan Kita, dan hal ini menunjukkan kebesaran Allah Swt.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Kemampuan berbahasa siswa yang
diharapkan ini adalah kemampuan dalam menguasai empat keterampilan berbahasa.
Keterampilan berbahasa yang dimaksud yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan
menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan satu dengan lainnya.



Hakikat belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi baik lisan maupun
tulisan. Bahasa Indonesia ragam lisan sangat berbeda dengan bahasa Indonesia ragam
tulis. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ragam tulis adalah pengalihan ragam
lisan ke dalam ragam tulis (huruf). Pendapat ini tidak dapat dibenarkan seratus persen
sebab tidak semua ragam lisan dapat dituliskan, sebaliknya tidak semua ragam tulis
dapat dilisankan. Kaidah yang berlaku bagi ragam lisan belum tentu berlaku bagi
ragam tulis.’

Menulis merupakan salah satu kegiatan berkomunikasi dalam bentuk tulisan
karena kegiatan menulis merupakan kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan yang
menggunakan bahasa sebagai medianya. Menulis juga suatu proses penyampaian
gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca dengan simbol-simbol atau
lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati bersama oleh penulis dan
pembaca.*

Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang cukup kompleks karena
harus melibatkan berbagai unsur menulis sekaligus dalam saat-saat yang sama.
Menulis/mengarang dapat dipahami sebagai keseluruhan rangkaian kegiatan

seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikan pikiran melalui bahasa tulis

%E. Zaenal Arifin dan S. Amran Tasai, Cermat Berbahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi
Sebagai Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), (Jakarta: Akademika Pressindo, 2008), h.
18.

*Akif Effendy, “Hakikat Keterampilan Menulis” http://bahasa
kompasiana.com/2012/03/25/hakikat-keterampilan-menulis/20/11/2012.
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kepada pembaca untuk dapat dipahami tepat seperti dimaksudkan oleh
penulis/pengarang.

Menulis merupakan keterampilan berbahasa aktif. Menulis merupakan
kemampuan puncak seseorang untuk dikatakan terampil berbahasa. Menulis
merupakan keterampilan yang sangat kompleks. Menulis tulisan merupakan media
untuk melestarikan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan.®

Ajaran Islam juga sangat mengutamakan pentingnya menulis. Sebagaimana
firman Allah Swt dalam Alquran surat al-Qalam ayat 1, sebagai berikut:
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Dari ayat tersebut Allah Swt memberikan kehormatan yang tinggi untuk pena
dan tulisan. Dan memerintahkan kita untuk meningkatkan ilmu pengetahuan terutama
untuk keterampilan menulis.

Keterampilan menulis bukan keterampilan yang dapat diperoleh secara alami
tetapi memerlukan latihan secara bertahap. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran, siswa harus sering dilibatkan terutama dalam latihan dan evaluasi

untuk mengasah keterampilan menulis mereka.

®|sah Cahyani, Program Peningkatan Kualifikasi Guru Madrasah dan Guru Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah Bahasa Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Department Agama Republik Indonesia, 2009), h. 62.
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Moderator, Karya Tulis Akademik, dan Surat-menyurat, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 4.



Menulis dengan menggunakan ejaan Bahasa Indonesia yang benar adalah
salah satu masalah yang dihadapi oleh siswa. Beberapa siswa masih belum benar
dalam membuat kalimat yang benar sesuai dengan ejaan Bahasa Indonesia. Oleh
karena itu, kemampuan siswa dalam menguasai ejaan Bahasa Indonesia sangat
berpengaruh dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam menulis.

Keterampilan siswa dalam menulis tidak hanya bergantung kepada ejaan
Bahasa Indonesia yang benar. Tetapi diperlukan media untuk lebih menarik perhatian
siswa. Media merupakan alat yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemajuan audiens (siswa)
sehingga dapat mendorong terjadi proses pembelajaran.’

Levie dan Lenzt mengemukakan empat fungsi media pembelajaran,
khususnya media visual, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan
fungsi kompensatoris. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi
pelajaran. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa belajar (membaca) teks yang bergambar. Fungsi kognitif media visual
terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang
visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi
kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media
visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang
lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali.?

"Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), h. 112.

8Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 16-17.



Berdasarkan dari keempat fungsi media yang dikemukakan Levie dan Lenzt
di atas, penulis menyimpulkan bahwa media sangat membantu proses pembelajaran
agar lebih efektif, kreatif, dan menjadi lebih menarik.

Islam juga memberikan penjelasan bahwa pentingnya media tertentu dalam
menjelaskan segala hal, sebagaimana tercantum dalam surah an-Nahl ayat 89, yang
berbunyi:
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Dalam ayat di atas secara tidak langsung Allah Swt mengajarkan kepada
manusia untuk menggunakan sebuah alat/benda sebagai suatu media dalam
menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana Allah Swt menurunkan Alquran kepada
Nabi Muhammad Saw untuk menjelaskan segala sesuatu, maka sudah sepatutnya jika
seseorang menggunakan suatu media dalam menjelaskan segala hal.

Ayat di atas juga menjelaskan tentang bagaimana seharusnya syarat suatu
media yang akan digunakan. Pada surah an-Nahl ayat 89 tersebut dijelaskan bahwa
Alguran selain berperan untuk menjelaskan, juga merupakan sesuatu yang berfungsi

sebagai petunjuk, rahmat, dan pemberi kabar gembira bagi orang yang menyerahkan



diri. Maka dalam pembelajaran media yang digunakan harus mampu menjelaskan
kepada siswa tentang materi yang sedang mereka pelajari.

Banyak macam media pembelajaran yang digunakan dalam menyajikan suatu
materi. Salah satu cara penyajian materi pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan menulis adalah dengan menggunakan media gambar.

Gambar/foto adalah media yang paling umum dipakai. Dia merupakan bahasa
umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu pepatah
cina yang mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari seribu kata.®
Gambar yang dimaksudkan disini termasuk foto, lukisan/ganbar, dan sketsa (gambar
garis). Tujuan utama penampilan berbagai jenis gambar ini adalah untuk
memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada siswa. ° Dengan
menggunakan media ini diharapkan akan lebih efektif dan berhasil untuk memotivasi
untuk gemar menulis.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan fakta bahwa masih ada
siswa kelas 1l MIN Kertak Hanyar 1l Kabupaten Banjar kurang menguasai
keterampilan menulis, salah satunya menulis menggunakan media gambar yang
sudah ada diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam
pembelajaran menulis, siswa masih merasa kesulitan untuk mengungkapkan

ide/informasi yang akan ditulis dalam kalimat dengan baik. Dengan demikian

%Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), h. 29.

OAzhar Arsyad, Op. Cit., h. 113.



menulis merupakan pelajaran yang sulit bagi siswa, karena selain merangkai kata-
kata menjadi kalimat-kalimat, pengetahuan ejaan dan kaidah bahasa merupakan
modal yang sangat penting bagi siswa untuk menulis.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk mengetahui secara lebih
mendalam tentang kemampuan siswa kelas 1l dalam menulis melalui media gambar
yang akan disusun dalam bentuk skripsi yang berjudul: Kemampuan Menulis
Melalui Media Gambar pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Bagi Siswa Kelas
111 MIN Kertak Hanyar Il Kabupaten Banjar.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang dapat
diamati (diobservasi).** Oleh karena itu untuk menghindari kesalahpahaman terhadap
judul skripsi ini, penulis merasa perlu memberikan batasan beberapa istilah dalam
ruang lingkup pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

1. Kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan kita berusaha
sendiri.*®> Kemampuan yang dimaksud di sini adalah tingkat kemampuan
yang dikuasai oleh siswa kelas 11l MIN Kertak Hanyar 1l Kabupaten Banjar
dalam menulis melalui media gambar.

2. Menulis berarti menyampaikan pikiran dan perasaan secara teratur dengan
bahasa tulisan sehingga membentuk sebuah karangan. Menulis yang

dimaksud peneliti pada judul di atas adalah seberapa besar kemampuan siswa

YSumandi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 29.

2Alwi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 707.



dalam menulis dengan baik dan benar sesuai dengan ejaan Bahasa Indonesia
yang benar. Adapun ejaan yang dimaksudkan penulis dalam penelitian ini
adalah penggunaan huruf kapital, tanda baca titik, dan tanda baca koma.

. Gambar yang dimaksud di sini adalah suatu media yang membantu siswa
untuk mengungkapkan ide atau gagasan dalam menulis, dengan
menggunakan gambar diharapkan siswa akan mudah mengolah kata menjadi
suatu kalimat yang baik dan benar.

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang ada di MIN Kertak
Hanyar I Kabupaten Banjar.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan judul tersebut adalah

suatu penelitian mengenai seberapa besar tingkat kemampuan yang dikuasai oleh

siswa kelas Il dalam menulis melalui media gambar dengan menggunakan huruf

kapital, tanda baca titik, dan tanda baca koma sesuai dengan materi yang diajarkan

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MIN Kertak Hanyar Il Kabupaten Banjar.

C. Rumusan Masalah

Yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah
Bagaimana kemampuan menulis melalui media gambar pada pembelajaran
Bahasa Indonesia bagi siswa kelas 11l MIN Kertak Hanyar 1l Kabupaten
Banjar?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan menulis melalui
media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa kelas IlI

MIN Kertak Hanyar Il Kabupaten Banjar?
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D. Alasan Memilih Judul

yaitu:

1.

Ada beberapa hal yang menjadi alasan penulis untuk memilih judul di atas,

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting yaitu sebagai
alat penghubung antarwarga, daerah, dan antarsuku bangsa.

Menulis adalah salah satu keterampilan yang harus dikuasai dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.

Menulis dapat membantu siswa dalam mengekspresikan gagasan, pikiran,
dan perasaan.

Menulis dengan menggunakan huruf kapital, tanda baca titik, dan tanda baca
koma merupakan hal-hal yang sering dilupakan siswa dalam menulis.
Gambar adalah media yang menarik untuk meningkatkan kecerdasan visual
siswa serta memudahkan siswa mencari ide dan informasi yang akan

dituangkan dalam kalimat-kalimat.

E. Tujuan Penulisan

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui :

1.

Kemampuan menulis melalui media gambar pada pembelajaran Bahasa

Indonesia bagi siswa kelas 11 MIN Kertak Hanyar Il Kabupaten Banjar.
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2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan menulis melalui
media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa kelas 111 MIN
Kertak Hanyar 11 Kabupaten Banjar.

F. Signifikansi Penelitian
Adapun signifikansi dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kemampuan menulis melalui
media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa kelas 111 MIN
Kertak Hanyar 1l Kabupaten Banjar.
2. Untuk bahan informasi bagi sekolah, guru, orang tua, dan siswa tentang
kemampuan siswa kelas Il dalam menulis melalui media gambar pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Untuk bahan masukan bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.
4. Untuk memperkaya pengetahuan penulis dan menambah khazanah
kepustakaan Fakultas Tarbiyah Khususnya dan IAIN Antasari Banjarmasin
pada umumnya.
G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dari penulisan karya ilmiah ini terdiri dari lima bab
dengan garis-garis besar sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, dan

sistematika penulisan.
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Bab Il Tinjauan Teoritis, berisi tentang pengertian kemampuan menulis siswa,
tujuan dan manfaat menulis, macam-macam menulis (mengarang), bahan-bahan
pokok dalam menulis, komponen dari keterampilan menulis, penggunaan huruf
kapital dan tanda baca dalam menulis, media pembelajaran, media gambar, faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis siswa.

Bab 111 Metode Penelitian, berisi jenis dan lokasi penelitian, desain (metode)
penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, kerangka dasar penelitian, teknik pengolahan data, desain pengukuran, analisis
data, dan prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, berisi gambaran umum lokasi penelitian,
penyajian data, dan analisis data.

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran-saran.



